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Pakaian atau istilah lain busana merupakan 

kebutuhan pokok manusia setelah 

makanan. Kebutuhan pakaian tidak serumit 

makanan, pemenuhan kebutuhan pakaian 

tidak perlu dilakukan tiap hari 

pengadaannnya, untuk orang yang peduli 

akan kebersihan dan penampilan yang 

rapih, pemeliharaan pakaian menjadi sangat 

penting.



Pakaian Dan Lenan Rumah Tangga

Pakaian dalam kehidupan keluarga meliputi :

 Pakaian yang melekat dibadan 

 Lenan rumah tangga jenisnya yaitu: lenan ruang tamu, 
lenan tidur, lenan makan, lenan mandi, tirai dan gordin. 

 Lenan rumah tangga memiliki nilai fungsi dan nilai hias. 

 Nilai fungsi maksudnya lenan yang digunakan sebagai 
penutup tempat tidur, lenan yang digunakan untuk 
keperluan makan dsb, 

 Nilai hias maksudnya selain berfungsi sebagai penutup 
lenan rumah tangga juga memiliki nilai hias seperti tirai 
dan gordin, taplak meja, sarung bantal kursi dll.



Pemeliharaan Pakaian dan

Lenan Rumah Tangga:
 Masalah pemeliharaan pakaian dan lenan rumah tangga 

sangat penting bagi orang yang menghargai nilai-nilai 
kesehatan. 

 Pakaian yang bersih dan rapih akan menimbulkan dan 
rasa percaya diri, kepuasan ini akan mempengaruhi    
pada keberhasilan dalam pergaulan sosial. 

 Lenan rumah tangga, rumah yang bersih bukan hanya 
bangunannya saja yang bersih, tetapi lenan rumah 
tanggapun harus bersih, 

 Orang lebih suka bergaul dengan mereka yang 
pakaiannya yang bersih dan akan betah tinggal di rumah 
yang bersih dan lenan rumah tangganya pun bersih.



Tujuan dari pemeliharaan pakaian dan 

lenan rumah tangga ialah:

 Pakaian yang bersih akan menunjang 

pada kesehatan fisik dan mental serta 

sosial  psikologis.

 Pakaian yang bersih akan memberikan 

prestasi dan harga diri bagi keluarga.

 Pakaian dan lenan rumah tangga yang 

bersih dan terpelihara akan lebih awet 

dan tahan lama.



Dalam melakukan pengelolaan dan 

pemeliharaan pakaian bukan hanya 

menyangkut pemeliaharaannya saja, 

termasuk perencanaan pembuatan 

pakaian, dan menghias kain yaitu 

menyulam dan merajut. Hal ini akan 

menjadi penting bagi orang yang rapih, 

masalah ini bisa dijadikan modal untuk 

menggali sumber dan menambah 

penghasilan keluarga.



Untuk memenuhi kebutuhan pakaian 

keluarga perlu mempertimbangkan :

 Kedaan keuangan keluarga 

 Jumlah anggota keluarga

 Prioritas kebutuhan akan pakaian

 Pemilihan pakaian, untuk siapa pakaian 

tersebut

 Jenis pakaian yang dibutuhkan

 Cara pembuatan pakaian; buat sendiri 

atau diupahkan atau membeli pakaian jadi



Pemeliharaan pakaian maksudnya 

untuk penghematan  agar pakaian 

dan lenan tumahtangga lebih awet 

dan tahan lama. Pakaian dan lenan 

rumah tangga yang terawat dengan 

baik, akan  memberikan 

kenyamanan dan keindahan bagi 

pemakainya maupun bagi rumah 

yang dihuni.



Untuk dapat mengelola pakaian dan 

lenan rumah tangga dengan baik harus :

 Mempelajari mode dan desain interior

 Mempelajari analisa tugas pemeliharaan 
pakaian dan mencuci pakaian

 Mempelajari masalah mode dan variasi 
dalam memilih busana serta lenan 
rumah tangga

 Mempelajari cara pembuatan pakaian

 Mempelajari cara pemeliharaan pakaian



Tugas Ibu dalam Mengelola Pakaian:

 Tanggung jawab akan tugasnya dalam 
menjaga kebersihan dan keindahan 
busana dan tempat tinggal untuk 
anggota keluarganya.

 Memberi kepuasan pada dirinya dan 
anggota keluarganya, sehingga ia akan 
merasa hidupnya berharga.

 Menyatakan kasih sayang terhadap 
anak-anak dan suaminya. 



Yang harus diperhatikan dalam 

mengelola pakaian dan lenan rukah 

tangga :
 Memelihara kebersihan dan kerapihan 

pakaian, dengan mencuci, menyetrika dan 
menyimpannya dengan rapih.

 Kerelaan Ibu yang tergambar dalam sikap 
pada waktu menyiapkan dan memelihara 
pakaian keluarganya serta lenan rumah 
tangga

 Anak akan  menghargai jerih payah orang tua 
karena sikap yang diperlihatkan oleh orang 
tua.



Perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

pakaian dan lenan rumah tangga untuk 

keluarga:

 Kemampuan keluarga secara materiil 

maupun non materiil; uang, tenaga, waktu 

 Jumlah anggota keluarga.

 Kebutuhan anggota keluarga dan kondisi 

keluarga

 Prioritas kebutuhan akan pakaian.



Perencanaan dalam pengelolaan pakaian 

dan lenan rumah tangga meliputi:

 Ketersediaan alat yang digunakan

 Bahan untuk pemeliharaan seperti sabun 

cuci dan bahan pembersih lainnya

 Daftar kebutuhan alat yang akan 

dipergunakan

 Biaya

 Tenaga

 Waktu



Pelaksanaan pemeliharaan pakaian 

meliputi:

 Cara  bekerja, pada pemeliharaan pakaian 

untuk mendapat hasil yang baik

 Ketepatan dalam menggunakan alat dan 

cara menggunakannya

 Cara mencuci, analisa tugas memelihara 

pakaian

 Cara menyetrika dan menyimpannya



Penilaian pekerjaan pemeliharaan 

pakaian meliputi:

 Pelaksanaan pemeliharaannya

 Biaya

 Tenaga

 waktu

 Cara merapihkan dan menyimpan


